Geoprocessing merupakan salah satu extensions ArcView yang mempunyai beberapa

GEOPROCESSING‘

fungsi dalam analisis spasial seperti : Dissolve, Merge, Clip, Union, Intersect dan Spatial Join.

Pilih menu pulldown File | Extensions kemudian pilih Geoprocessing dengan cara

mencheck-list (centang) kotak disampingnya
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Klik menu pulldown View | GeoProcessing Wizard... kemudian setelah itu akan muncul

kotak dialog GeoProcessing berikut dengan fungsi-fungsinya.

A. Dissolves Feature Based on an Attributes

Fungsi Dissolves digunakan untuk mengumpulkan feature-feature ke dalam satu

kelompok berdasarkan informasi tertentu. Aktifkan fungsi ‘Dissolves feature based on an

attribute’ pada kotak dialog GeoProcessing untuk memulai pekerjaan tersebut.

Lanjutkan dengan mengklik ikon Next kemudian pilih Theme yang akan di Dissolves serta pilih

acuan pengelompokan dari atributnya. Isi output file-nya dan tentukan tempat penyimpanan file

tersebut dengan mengklik ikon |§

%! GeoProcessing

Dizzolving [alzo called "'summarizing''
or "aggregating'] merges features to
fiorm new regions based on an attribute
of those features.

1] Select theme to dizzolve:
| Counties.shp B3|

2] Select an attribute to dizsolve:
[ State_name ]

3] Specify the output file
Olutput File: Le:\bimbingan2\suhe\diss|v1 5

Help...

About Dissolve

This operation aggregates
features that have the same
value for an attribute that you
specify.

Input

Output

More about Dissolve |

Cancel |

<¢ Back |

et >3 |
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Klik Next, kemudian pada dialog berikutnya klik finish. Uraian proses Dissolves tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut.

Sebelum di Dissolves :

Sesudah di Dissolves :

42 Attributes of Clip1.shp

e Az 1 St e fovee i
Palyaon | Cedar = Towe 19
Polygon__ Jasper lowa 13
Folygon | Poik Towa k]
Folygon | Poweshick, lowa 13
Folygon | Giuthiie Towa k]
Polygon | Shelby lawa 13
Folygon  Audubon Towa k]
Polygon_ lowa lawa 13
Folygon . Dallas Towa LE]
Polygon | Johnson lowa 13
Polygon - Rock |sland liinois 7
Polygon | Seott lowa 13
Folygon - Wil liinois 7
Folygon | Kendall liinois 17

4 Attributes of Disslv.shp
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Polygon

Tz
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Folygon

Kentucky
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Louisians
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Hissizsippi
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Oklahomns
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Tennessee

Folygon

Tewas

B. Merge Theme Together

Merge pada extensions Geoprocessing berfungsi untuk menggabungkan dua atau lebih
theme menjadi satu theme. Proses merge ini akan membuat theme baru dengan atribut dari
theme yang dipilih.
= Aktifkan fungsi ‘Merge theme together’ pada kotak dialog GeoProcessing
= Lanjutkan dengan mengklik ikon Next kemudian pilih Theme yang akan di Merge.
= Gunakan SHIFT pada tombol di keyboard untuk memilih theme lebih dari satu. Pilih dengan

cara mengklik theme-theme yang akan di merge.
= Kemudian tentukan salah satu theme yang field-nya akan digunakan sebagai atribut dari
theme baru tersebut.
= Isi output file-nya dan tentukan tempat penyimpanan file tersebut dengan mengklik ikon
= Klik Finish untuk menyelesaikan proses tersebut

L LieoP rocessing

1) Sl sl bl teo Wmsrivess Do g Ahout Merge

Thiz oparation appends the
faatures of two or maore thermes
il @ gl heme. Alinbules
will be retzined if they have the
SaME Name.

Lz fekds Froe ||_"_’||-|:1 hp - Pobigen ;|

o |1d I L

Themel Themed Cutput Theme

2] Spely the culpat e
Uludtpedt Filis Ic:'l.ben'm'nrquﬂ. shp

HOTE: The fiekdi in the output will b
e zane hekd: a5 el Hheme.

More about Merge |

Heip Conced | coBack Frsh |
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Contoh proses merge tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
Theme 1 Theme 2 Output Theme (Mergel)

ALY

C. Clip on Theme Based on Another

Clip berfungsi untuk membuat Theme baru yang dihasilkan dari proses pemotongan oleh
Clip Theme terhadap sebuah Theme Input. Syarat clip theme yaitu bertipe feature polygon,
sedangkan input theme dapat bertipe polygon, line atau point.
= Aktifkan fungsi ‘Clip one theme based on another’ pada kotak dialog GeoProcessing
= Lanjutkan dengan mengklik ikon Next kemudian pilih input theme dan clip theme
= Isi output file-nya dan tentukan tempat penyimpanan file tersebut dengan mengklik ikon
= Klik Finish untuk menyelesaikan proses tersebut

%! GeoProcessing
1] Select input theme to clip: Ahout Clip
[Theme1.shp ] This operation uses a clip
I~ Use Selected Features Orly theme like a cookie cutter on

your input theme. The input
theme's attributes are not

Mumber of Features: 647

2] Select a polygon overlay theme: altered.

| Cliper.shp ]

I™ Use Selected Features Orly + =

Mumber of Features: 1 .

Input Clip Result
3] Specify the output file Theme Theme Theme
Output File: [ c:\temphclipl. shy =
I piclipl.she E More about Clip |

Help... | Cancel | << Back | Finizh |

Contoh proses Clip tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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D. Intersect Two Theme

Intersect digunakan untuk menggabungkan dua set data spasial yang saling berpotongan,
hanya feature-feature yang terdapat di dalam extent kedua theme ini yang akan ditampilkan.
Atribut yang terdapat pada kedua theme ini juga akan digabungkan bersama shapefile yang
baru. Theme input ini bisa berupa line atau polygon, sedangkan theme untuk overlaynya harus

bertipe polygon.
U GeoProcessing F|
1] Sedesct ingat theme o mhersect MAbout Inieresct
[Themermt the =1 This operation culs an input
r theme with the faatures from
an owarlay thama 10 produce
Mumbes of Feshrer BT an output Ehemnd with fralens
2] Sedect an oroerlay e that bimg afleibute dala mam
e sre =1 bolh themes,
-
Musrbos of Foshees 100 * O = @
3] Sgemdy e oulgnd b Input Cverlay  Culpul
Outged P [emphriact thg |
Mose sbheast Intertect |
Help, I Canel | €4 Hack | Firizh |

= Aktifkan fungsi ‘Intersect two themes’ pada kotak dialog GeoProcessing

= Lanjutkan dengan mengklik ikon Next kemudian pilih input theme dan theme overlay-nya

= Isi output file-nya dan tentukan tempat penyimpanan file tersebut dengan mengklik ikon
» Klik Finish untuk menyelesaikan proses tersebut

Contoh proses Intersect tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
Input Theme Overlay Theme Output Theme

YN

-

L

Shape | St e | Shame | Liwan | Shame | State aame | Foeat |
Fobnon o Polygon 40 Polygon  llinois 1
Polgon ; lowa Palygon 75 Palyaon : linois 91
Ez::zz: :zx: Palygon 91 Polygon { Mizsouri 115
Folpaon T Palygon 28 Palygon £ llinoiz a1
Bolygon : lowa Puolygon 28 Polygon | Mizsour 115
Bolygor | lowa Palygon 42 Paolygon | Missouri 115
Palygon | lowa Palygon 42 Polygon { Mizsouri 115
Polygon : lowa Palygon a1 Polygon { Mizsouri 115
Palygon | lowa Palygon 115 Palygon : Miszour 115
EU!PQUH !"'”0'3 Palygon 38 Palygon £ llinoiz a1
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E. Union Two Themes

Fungsi Union digunakan untuk membuat theme baru hasil penggabungan dari dua theme.
Theme yang telah digabung ini berisikan feature-feature dan atribut dari dua theme yang
digabungkan tersebut.

- GeoProcessing

1] Select input thesms 1 union: Abaut Unian
[Theme.she =1 Thiz operation combines festures
r ol an ingd therne with the
podyans fom an ovoday 1home
Hussber of Foshres: G4 16 pr?lliu:t an oulput Hnama that
2] Sebact pobanion awedin themé b U containg the atiribules and full
[Tz =l watient of both thirmes

r
Mumber of Feshuer 426 /‘E/ 1 .:/Q

3 Specity the outpa fle Input Cwirlay  Dulpat
Outpd Fie: [ rermghvrice shes &)

Muoe sband Urmn I

Hek.. | Cancel | <4 Dk, |—h=un_|]

= Aktifkan fungsi ‘Union two themes’ pada kotak dialog GeoProcessing

= Lanjutkan dengan mengklik ikon Next kemudian pilih input theme dan theme overlay-nya
= Isi output file-nya dan tentukan tempat penyimpanan file tersebut dengan mengklik ikon
= Klik Finish untuk menyelesaikan proses tersebut

Contoh proses Intersect tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
Input Theme Overlay Theme Output Theme

+

= i

Y T e Y

/
40
75

Fobnon o Polygon Polygon  llinois 1
Polygon - lowa Palygon Palyaon : linois 91
Pobgon | lowa Palygon 91 Polygon { Mizsouri 115
Polygon  lowa S

Palygon 28 Palygon £ llinoiz a1
Polygon i lowa
Blyaon | loma Puolygon 28 Polygon | Mizsour 115
Balgon  Tons Palygon 42 Palygon | Missouri 15
Palygon | lawa Palygon 42 Polygon { Mizsouri 115
Polygon : lowa Palygon a1 Paolygon | Missouri 115
Polygon | lowa Palygon 115 Paolygon § Missouri 115
Pobgan | Ilinais Palygon -} Palyaon : linois 91
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F. Assign Data by Location (Spatial Join)

Spatial join merupakan proses penggabungan atribut dari dua theme yang dilakukan
melalui data spatialnya. Metode yang digunakan dalam melakukan join ini adalah nearest, inside
dan part of. Metode yang akan digunakan dalam kaitannya dengan feature satu dengan yang
lainnya adalah :

TIPE FEATURE POINT LINE POLYGON
POINT Nearest Nearest Inside
LINE Nearest Part of Inside
POLYGON - - Inside

© Nearest : Tidak melibatkan theme dengan feature polygon. Field pada tabel hasil
penggabungan secara otomatis akan menghitung jarak dari feature
terdekat. Arcview akan menambahkan sebuah field ‘Distance’ pada tabel
hasil.

© Partof : Digunakan hanya untuk theme dengan feature line, feature line yang
ditampilkan pada tabel hasil harus merupakan bagian (sub-set) dari line
pada theme lainnya.

® Inside : Melibatkan data dari feature polygon ke feature polygon, line atau point.

#! GeoProcessing

Agsigning data by location is also About Assign Data By Location

called Spatially Joining data. A join . P
iz made if the specified spatial This operation joins only the

relationship it detected. data for features of ThemeZ2 to
the features of theme? which
1] Select a theme to azzigh data to: share the same location.
[ Populasi_ 1990.shp ]| o
2] Select a theme to azzigh data fram:
[Megara_bagian.shp =] Therne!  Theme2

Drata will be azzigned baged ijjiﬂ]j t ﬁjj: iiﬂiﬂ]ﬂjj
on whether it i

Tablel Table2 Jaoined Table

About Assign Data by Location |

Help... Cancel | <4 Back |

= Aktifkan fungsi ‘Spatial Join’ pada kotak dialog GeoProcessing

= Pilih theme yang akan di join dengan theme lain pada option no 1) Select a theme to
assign data to. Tabel pada theme ini nantinya merupakan tabel hasil.

= Pilih theme dari daftar theme no 2) Select a theme to assign data from. Tabel pada
theme ini nantinya akan dimasukan kedalam tabel theme no 1 diatas.

= Klik Finish untuk menyelesaikan proses tersebut

= Tampilkan tabel atribut dari theme no 1) diatas dengan mengklik ikon tabel
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Contoh proses Intersect tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Theme no 2)

Theme no 2)

Shape | Fln 7557 | Lo I ShAEE aame Shape | Pl g | LA Ao
Falygon 2460 t Polwqon i Colorado Folygon 2460 ¢ Mebrazka
Palygon 5423 Polygon ¢ lowa Folygon 5423 Nebrazka
Palyaon EEEY Polygon | Kansas Palygon EEEY ; Mebrazka
Palygon 14730 Palpgon | Missour Palygon 14730 lowa
Polygon 13230 Polpgon @ Mebraska Palygon 13230 ¢ lowa
Falygon 3133 FPolygon | Mew Mexico : Folygon 3133 ¢ Mebraszka
Palygon 34500 FPolygon ; Oklahoma Folygon 34500 : Mebrazka
Palyaon 29820 Polygon | Texas Palygon 29820 Nebrazka
Polygon 462 Palygon 462 Mebrazka
Falygon 3006 Folygon 3006 ¢ Mebraszka
Falygon 545 Folygon B4E  Mebraska
Palyaon ova Palygon 870 MNebraska
Palygon 12270 Palygon 12270 Webraska
Polygon 5169 Palygon 5169 ¢ Mebrazka
I 1) =R OR7 | Makrack o
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